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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika siswa 

yang disebabkan siswa kurang aktif saat pembelajaran berlangsung serta sebagian siswa 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah pada soal cerita materi FPB dan KPK. Tujuan 

penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas dan hasil belajar matematika 

siswa melalui penerapan pendekatan ARIAS pada materi FPB dan KPK kelas IV SDN 

Plandi 1 Jombang. Jenis Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Plandi 1 Jombang Tahun Pelajaran 

2019/2020 yang berjumlah 28 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan observasi 

dan tes. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi dan lembar tes. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar setelah menerapkan 

pendekatan ARIAS. Hal tersebut dapat dilihat pada aktivitas guru siklus I diperoleh 

persentase rata-rata semua aspek 57,13% dan siklus II memperoleh persentase rata-rata 

semua aspek 90,47%, pada aktivitas siswa siklus I diperoleh persentase rata-rata semua 

aspek 56,67% dan siklus II memperoleh persentase rata-rata semua aspek 82,61%, 

sedangkan hasil belajar matematika siklus I persentase ketuntasan belajar klasikal 

mencapai 67,85% dengan rata-rata mencapai 70,17 dan siklus II persentase ketuntasan 

belajar klasikal mencapai 92,85% dengan rata-rata 82,71. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa adanya peningkatan setelah menerapkan pendekatan ARIAS 

Kata kunci: : Pendekatan ARIAS, Aktivitas, Hasil Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan upaya yang 

terorganisasi, berencana dan berlangsung 

secara terus–menerus sepanjang hayat untuk 

membina anak didik menjadi manusia 

paripurna, dewasa dan berbudaya. Untuk 

mencapai pembinaan ini asas pendidikan harus  

berorientasi pada pengembangan seluruh aspek 

potensi anak didik, diantaranya aspek kognitif, 

afektif dan berimplikasi pada aspek 

psikomotorik (Susanto, 2013: 85). Belajar 

terjadi dalam lingkup masyarakat maupun di  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

jenjang sekolah. Pada lingkup sekolah 

seseorang melakukan proses belajar sesuai 

dengan tahap serta rancangan yang telah 

berlaku dalam pendidikan. 

 Undang–Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk 
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memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang 

dibutuhkan bagi dirinya, masyarakat dan 

bangsa”. Dari pengertian di atas, dapat 

dikatakan bahwa pendidikan menjadi hal 

terpenting dalam kehidupan seseorang yang 

wajib ditempuh oleh semua masyarakat, karena 

dengan adanya pendidikan diharapkan 

seseorang dapat mengaplikasikan ilmunya 

dalam kehidupan sehari–hari. Salah satu ilmu 

yang selalu digunakan dalam kehidupan 

sehari–hari adalah matematika. 

 Matematika merupakan salah satu 

disiplin ilmu yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir dan berargumentasi, 

memberikan kontribusi dalam penyelesaian 

masalah sehari–hari dan dalam dunia kerja 

serta memberikan dukungan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Kebutuhan akan ilmu matematika 

saat ini dan masa depan tidak hanya untuk 

keperluan sehari–hari, tetapi terutama dalam 

dunia kerja, dan untuk mendukung 

perkembangan ilmu pengetahuan. 

 Berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan pada tanggal 17 Oktober 2019 

dengan guru bidang studi matematika di SDN 

PLANDI 1 JOMBANG kelas IV, jumlah siswa 

pada kelas tersebut adalah 28 siswa yang terdiri 

dari 13 siswa laki-laki dan 15 siswa 

perempuan. Pada hasil ulangan harian yang 

telah dilakukan oleh guru matematika, 22 siswa 

mendapatkan nilai dibawah KKM. Hasil 

observasi menunjukkan siswa kurang aktif saat 

pembelajaran berlangsung serta sebagian siswa 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah pada 

soal cerita. Dari hasil observasi yang telah 

dilakukan, peneliti akan menerapkan 

pendekatan ARIAS, dalam hal ini diharapkan 

mampu menyelesaikan permasalahan yang ada 

pada kelas tersebut sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Model pembelajaran ARIAS yaitu model 

pembelajaran modifikasi dari model 

pembelajaran ARCS. Pada model pembelajaran 

ARIAS terdapat beberapa komponen yang 

diharapkan mampu meningkatkan aktivitas 

serta hasil belajar siswa. 

Hakikat model pembelajaran ARIAS 

(Assurance, Relevance, Interest, Assestment, 

dan Satisfaction) merupakan sebuah model 

pembelajaran yang terdiri dari lima komponen 

utama, yaitu Assurance (percaya diri), 

Relevance (relevansi), Interest 

(minat/perhatian), Assestment 

(penilaian/evaluasi) dan Satisfaction 

(penguatan). Makna dari komponen–komponen 

tersebut yaitu yang pertama Assurance atau 

percaya diri yang dimaksud adalah rasa 

percaya diri pada siswa, hal ini berkaitan 

dengan sikap percaya atau yakin akan 

berhasil atau harapan untuk berhasil. 

Komponen kedua adalah Relevance atau 

relevansi pada penerapannya komponen ini 

harus berkaitan dengan pengalaman siswa atau 
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sesuai dengan kehidupan nyata siswa. 

Komponen ketiga adalah Interest atau 

minat/perhatian, pada komponen ini 

berhubungan dengan minat/perhatian siswa 

terhadap pembelajaran. Selanjutnya penilaian 

pada komponen ini merupakan suatu bentuk 

evaluasi selama proses berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir. 

Pada komponen terakhir adalah penguatan 

yaitu berhubungan dengan rasa bangga atau 

puas atas hasil yang telah dicapai (Rahman & 

Amri, 2014: 54). Dalam hal ini peneliti 

menerapkan pendekatan ARIAS yang 

diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa. 

 Berdasarkan uraian di atas peneliti 

tertarik untuk menerapkan pendekatan ARIAS 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

matematika siswa SDN PLANDI 1 

JOMBANG kelas IV. Selanjutnya peneliti 

mengangkat judul “Upaya Meningkatkan 

Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika Siswa 

dengan Pendekatan ARIAS Kelas IV SDN 

PLANDI 1 JOMBANG Tahun Ajaran 

2019/2020. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). PTK dalam bahasa 

inggris diartikan dengan Classroom Action 

Research (CAR) merupakan penelitian yang 

dilakukan di dalam kelas dengan tujuan untuk 

mencari penyelesaian permasalahan yang ada 

didalam kelas. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas IV SDN PLANDI 1 JOMBANG 

Tahun Ajaran 2019/2020 yang berjumlah 28 

siswa terdiri dari 15 siswa perempuan dan 13 

siswa laki–laki. 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian yaitu metode 

observasi dan metode tes. Kegiatan observasi 

dilakukan saat proses pembelajaran 

berlangsung yaitu dengan menggunakan 

lembar observasi aktivitas. Pada hal ini yang 

menjadi observer adalah teman sejawat dan 

guru bidang studi, teman sejawat mengamati 

aktivitas guru (peneliti) dan guru bidang studi 

mengamati aktivitas siswa. Tes pada penelitian 

ini dilaksanakan pada akhir siklus. Peneliti 

akan memberikan tes pada siswa dalam bentuk 

soal uraian mengenai materi FPB dan KPK. 

Setelah itu peneliti akan menilai tes tersebut 

untuk memperoleh hasil dari tes, dengan 

adanya data tersebut peneliti akan dapat 

memutuskan siklus berhenti atau lanjut ke 

siklus II. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah lembar observasi dan lembar tes. 

Instrumen ini yaitu lembar observasi aktivitas 

guru dan aktivitas siswa. Sebelum lembar 

observasi aktivitas digunakan terlebih dahulu 

divalidasi oleh validator ahli yaitu guru bidang 

studi matematika. Tes digunakan untuk 

mengukur kemampuan siswa dalam memahami 

materi FPB dan KPK yang dilakukan pada 

akhir siklus. Sebelum lembar tes digunakan 
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terlebih dahulu divalidasi oleh validator ahli 

yaitu guru bidang studi matematika. 

Setelah memperoleh data dari 

aktivitas guru dan aktivitas siswa, maka hasil 

data tersebut akan dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagi berikut: 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
× 100% 

Keterangan: 

NP : Nilai persen yang dicari atau yang 

diharapkan 

R : Skor mentah yang diperoleh 

SM : Skor maksimal 

(Majid, 2013:343) 

Pada hasil belajar siswa akan diperoleh 

nilai dari tes hasil belajar pada setiap akhir 

siklus. Ketuntasan hasil belajar siswa secara 

klasikal dikatakan tuntas apabila nilai yang 

didapat mencapai minimal 80%. Ketuntasan 

hasil belajar siswa secara klasikal ditentukan 

dengan rumus sebagaik berikut. 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 =
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟

∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑎𝑘 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟
× 100% 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Tabel 4.14 Analisis Hasil Observasi Aktivitas Guru 

pada Siklus I dan II 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut penyajian hasil observasi aktivitas guru 

dalam bentuk diagram batang 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Diagram Batang Hasil Observasi 

Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II 

 

Jadi melalui pendekatan ARIAS dapat 

meningkatkan aktivitas guru kelas IV SDN 

Plandi 1 Jombang Tahun Ajaran 2019/2020. 

Dalam hal ini dapat dilihat dari hasil observasi 

yang telah dilakukan oleh peneliti yaitu siklus 

diperoleh persentase rata-rata sebanyak 57,13% 

dan pada siklus II sebanyak 90,47%. Dapat 

disimpulkan bahwa hasil observasi aktivitas 

guru pada penelitian ini mengalami 

peningkatan  

Tabel 4.15 Analisis Hasil Observasi Aktivitas 

Siswa pada Siklus I dan II 

 

 

 

 

 

 

Berikut penyajian hasil observasi aktivitas 

siswa dalam bentuk diagram batang 
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Gambar 4.2 Diagram Batang Hasil Observasi 

Aktivitas Siswa Siklus I dan Siklus II 

Jadi melalui pendekatan ARIAS dapat 

meningkatkan aktivitas siswa kelas IV SDN 

Plandi 1 Jombang Tahun Ajaran 2019/2020. 

Dapat dilihat pada hasil observasi aktivitas 

siswa yang telah disajikan dalam tabel dan 

diagram batang. Pada siklus I diperoleh 

persentase rata-rata sebanyak 56,67% dan pada 

siklus II 82,61%. Dapat disimpulkan bahwa 

hasil observasi aktivitas siswa pada penelitian 

ini mengalami peningkatan 

Tabel 4.16 Nilai Hasil Belajar Siswa Siklus I dan 

Siklus II 

No Persentase Ketuntasan 

Belajar Klasikal 

Persentase 

1 Siklus I 67,85 % 

2 Siklus II 92,85 % 

 

Berikut penyajian nilai hasil belajar siswa 

dalam bentuk diagram batang 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Diagram Batang Hasil Belajar 

Siswa Siklus I dan Siklus II 

 

Jadi melalui pendekatan ARIAS dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

kelas IV SDN Plandi 1 Jombang Tahun Ajaran 

2019/2020. Hasil belajar siswa pada siklus I 

dari 28 siswa terdapat 19 siswa yang tuntas dan 

9 siswa yang tidak tuntas. Persentase ketuntasan 

belajar klasikal pada siklus I mencapai 67,85% 

dengan rata-rata 70,17%. Hal ini disebabkan 

karena siswa belum terbiasa dengan penerapan 

pendekatan ARIAS pada materi FPB dan KPK. 

Pada hasil belajar siswa siklus II dari 28 siswa 

terdapat 26 siswa tuntas dan 2 siswa tidak 

tuntas. Persentase ketuntasan belajar klasikal 

mencapai 92,85% dengan rata-rata mencapai 

82,71%. Dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Hasil penelitian aktivitas guru dapat 

dilihat pada persentase rata-rata semua aspek 

pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I 

diperoleh persentase rata- rata semua aspek 

57,13% sehingga peneliti melanjutkan pada 

siklus II, karena indeks keberhasilan yang 

ditentukan oleh peneliti yaitu persentase rata-

rata semua aspek mencapai minimal 

80%.Siklus II peneliti memperoleh persentase 

rata-rata semua aspek 90,47% karena hasil 

tersebut telah memenuhi indeks keberhasilan 

maka siklus berhenti. Pada aktivitas siswa 

siklus I diperoleh persentase rata-rata semua 
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aspek 56,67% sehingga peneliti melanjutkan 

pada siklus II karena indeks keberhasilan yang 

ditentukan oleh peneliti yaitu persentase rata-

rata semua aspek mencapai minimal 80%.. 

Siklus II peneliti memperoleh persentase rata-

rata semua aspek mencapai 82,61% karena hasil 

tersebut telah memenuhi indeks keberhasilan 

maka siklus berhenti. Dapat disimpulkan 

bahwa melalui pendekatan ARIAS dapat 

meningkatkan aktivitas guru dan aktivitas 

siswa kelas IV SDN Plandi 1 Jombang Tahun 

Ajaran 2019/2020. Keberhasilan hasil belajar 

matematika dapat dilihat dari persentase 

ketuntasan belajar klasikal. Pada siklus I 

persentase ketuntasan belajar klasikal 67,85% 

dan siklus II persentase ketuntasan belajar 

klasikal 92,85% karena hasil tersebut telah 

memenuhi indeks keberhasilan yaitu persentase 

ketuntasan hasil belajar klasikal minimal 80% 

maka siklus berhenti. Dapat disimpulkan 

bahwa melalui pendekatan ARIAS dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa 

kelas IV SDN Plandi 1 Jombang Tahun Ajaran 

2019/2020 

Saran 

Diharapkan pada penelitian yang 

selanjutnya untuk mengembangkan pendekatan 

ARIAS pada setiap aspek-aspeknya baik 

aktivitas guru maupun aktivitas siswa 

diharapkan dapat mengeksplorasi kemampuan 

guru dan siswa sehingga bermanfaat bagi 

mereka. Pada guru matematika di SDN Plandi 

1 Jombang diharapkan bersedia menerapkan 

pendekatan ARIAS sebagai salah satu 

pendekatan yang inovatif dalam pembelajaran 

matematika karena terbukti bahwa dapat 

meningkatkan aktivitas belajar matematika 

siswa. 
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